
Yogyakarta Gala Event Center •«>•>;
BAB I. PENDAHULUAN §|

1.6 SISTEMATIKAPENULISAN

Sistematika penuiisan dan penyusunan dalam perencanaan dan perancangan ini

didasarkan pada lingkup pembahasan yang paling makro ke arah yang lebih mikro. Adapun

urutannya adalah sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan dan LatarBelakang

Mengungkapkan latar belakang diadakannya Yogyakarta Gala Event Center,

permasaiahan umum dan khusus, tujuan dan sasaran, metode pembahasan,

lingkup pembahasan, serta sistematika penuiisan.

BAB II. Tinjauan Teoritis Yogyakarta Gala Event Center

Berisi tinjauan umum, data-data dan studi kasus bangunan exhibition untuk

mendukung konsep perencanaan dan perancangan Gala Event Center berikut

fasilitas pendukun lainnya, dan tinjauan Wilayah Monjali ( Monumen Yogya

Kembali) Yogyakarta sebagai lokasi perencanaan.

BAB Hi. Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan Yogyakarta Gala Event

Center

Berisi pembahasan dari permasaiahan yang diketengahkan melalui pendekatan-

pendekatan konsep fleksibilitas dan visual art pada bangunan untuk diterapkan

pada Yogyakarta Gala Event Center.

BAB IV. Konsep Perencanaan dan Perancangan Yogyakarta Gala Event Center

Berisi konsep perencanaan dan perancangan Yogyakarta Gala Event Center.

1.7 KEASLIAN PENULISAN

Irfan Su'aldi, Tugas Akhir S-1 Ekstensi, Teknik Arsitektur- UGM, 2001, Convention Center

di Balikapapan, Ungkapan Citra Komunikatif Suatu Bangunan Modern.

Membahas pembangunan Convention Center di Balikpapan dengan menggunakan konsep rumah

adat setempat ( Rumah Tameng Dayak ), yang memiliki ungkapan citra komunikatif suatu

bangunan modern.
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Tabel Hi . Standar Besaran Ruang

Yogyakarta Gala EventCenter

BAB II TINJAUAN TEORITIS

Kebutuhan Ruang Minima! M2 Kebutuhan Ruang Minima! M2

Exhibition (vjsjtor) / org
Ballroom / org

_ 1.5 Banquette / org
D-~~nti™ Ruff^* / era

1

0.8 '"

Foyer / org 0.6 Sirkulasi 2

Sirkulasi Perkembanaan Stan / stan 5 Exhibition Space 14

Staqe Acting Area 80 Temporary Counter

Projection Booth
Intrepeter Booth

28 Cashier / Deputy Manager 11

6 Front Office 11

Restaurant / org 1.7 Telephone Swichboard 23

Code Shop/ 01 y 1.7 Reqisiei (pei-yiup )/org 0.05

General Administration / org 13 Cloack Room / org 0.05

Executive Assistant Man office 11 Women Toilet / org 0.05

Secretary office 14 Men Toilet / org 0.05

Salp_<s Dirfictnr office 11 Fmnlnvees Entrance

Secretary office 19 Personal Manager office 14

Sales Officesoffice
Food &Baverage Manager office

11 Secretary office __
Security Office

11

" 14

Secretary office 11 Accounting

DeDutv Enqinee office 11 Comptroiei office 14

Catering Service office 12 Secretary office 11

Restaurant Kitchen / crc, 0.5 Catering Service

Banquette Kitchen / org 0.3 Linen, glass, silver STO / org 0.1

Food Storaoe/ora 0.1 Furniture Storaae / ora 0.15

Baverage Storage/ org 0,1 Exhibition Warehouse

1 Snark Rar / nrg I 1 <^

I

Service Sirculation / org 1 T
i

| Technical Service | Lobby Bar/org | 1.5

Sumber: Confrence, Convention, and Exhibition Facilities, 1981

Tabel di atas menunjukan standar kebutuhan ruang minimum pada bangunan exhibition

beserta standart ruang minimum per-orang untuk mengukur besaran ruang dalam bangunan
berdasarkan aktifitas orang / pengunjung dalam bangunan. Namun demikian, standar

pengukuran ruang per-orang ini tidak dimutlak cnyunakan pada Bangunan Gala Event Center.
Besaran ruang diukur berdasarkan kondisi di lapangan, seperti: aktifitas pengunjung, jenis produk

pameran, penentuan kapasitas ruang, dll.

Kebutuhan akan ruang dalam bangunan exhibition secara umum dapat digambarkan

sebagai berikut:

TabellV. Kebutuhan Ruang Berdasarkan Kegiatan

Kegiatan uiarr.a !\sg!3!3n rsnuuKung r'.syicuaii rciiyeiijia

Entrance Hall

Lounge

Meeting Room

Restaurant

Administration

Division Unit Room

ParkingArea
f.l.CC D"~™

Tdlet

«,i„;„ Cvh;h;Hr,n Hall nffine Meetina Room Control Room

Secondary Exhibition Hail
Press Room

Shop
Bank

Public Room Security Room
Gudanq

Taecomunicauon Money onanger

Comercial Office

Sumber: Lawson Fred, Confrence, Convention and Exhibition Facilities, 1981
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Yogyakarta Gala EventCenter

TV1_>, t; 1"T\' IA1 TAN TTORITIS

dapat menolong pengunjung menikmati view dengan jelas dan terarah (baik 2dimensi maupun 3
dimensi), sehingga meninggalkan pengalaman yang menarik.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang menentukan dalam

mendesain ruang exhibition:

• Pengunjung seharusnya mampu berjalan menelusuri ruang-ruang exhibition tanpa
perlu dikawal untuk melihat-lihat obyek pamer,

• Ruang cukup memadai untuk menampung pengunjung dan pergerakan pengunjung
dengan kecepatan berjalan mereka yang berbeda-beda. Beberapa diantara mereka
bergerak teratur, namun ada pula yang berhenti untuk sekedar melihat obyek

pameran.

b Pengunjung cenderung berputar-putar dalam ruangan. Pola sirkulasi seharusnya

didesain agar dapat memfasilitasi ruang dengan kondisi demikian.

• Kemampuan area exhibition dalam menata ruang dan obyek pamemya memberi
kemudahan bagi pengunjung untuk mengerti apa yang dipertunjukkan/ditampilkan

dan produk apa yang ingin mereka lihat.

Ruang pameran pada obyek pamer 2 dimensi memiliki persyaratan view agar

pengunjung dapat nyaman menikmati pameran, Adapun yang menjadi dasar pertimbangannya

adalah:

- Sudut pengamatan

- Dimensi dan jumlah materi koleksi

- Standart besaran ruang

- Pola penyajian koleksi

Pada ruang pameran yang memfasilitasi obyek 3dimensi, view dapat dilihat dari segala

penjuru. Penataan stand-stand pamer ditata sedemikian rupa sehingga menarik dan pengunjung
dapat menikmati pameran dengan nyaman. Sirkulasi pengunjung terbentukdari penataan stand-

stand pamer.

30-



v.->^«i-«rta Gala Event Center

BAB II. TINJAUAN THOR1TIS

Pada Central libra., bentuk fasad sangat dipengaruhi oleh ten.uk site serta keberadaan
site Fasad sauna, terinspirasi oleh lingkungan. Bangunan memiliki karate yang 1* P*
tad. ,de utama bangunan adalah mendesa,n bangunan yang mudah *aca -an segaia
penjuru /arah, sehingga fasad bangunan menjadi dramar*.

" ^"Lra khusus kenyamanan pandang pada bangunan dibentuk meialui penataan ruang-
„,a„g da^m banounan, pemilihan eiemen interior pada ruang, penataan eiemen interior dalam
ruano serta oemanfaatan view di sekilar ruang dan bangunan.

"•""pa* oenaiaan ruang-ruang exhibit pin.u masuk dan iobby area seharusnya
.enohubunokan langsunc antara Pengun.ng dengan ruang exhibition, dimana pengu.ung
dapat lanos'uno nrenyaksikan dengan mudah apa yang mereka liat, kemudian mem* arah
mana vane akan mereka kunjungi oertama, alau langsung benalan menuiu suatu ruang.

Service

GALLERY
(Preparation Area)

Gambar 211 Diaaram Fungsional Fasiiitas Kenyamanan Pandang
pada Layout Ruang Pamer yang Kecil

Sumber: Time Saver for Standart Building, Exhibition Space

-32-
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Yogyakarta Gala Event Center

BAB n. TINJAUAN TEORITIS

Berdasarkan studi kasus exhibition hal, pada Balai Sidang Jakarta Convent," <**
fleksibilitas ruang dan visual art dapa, dilihat dalam denah-denahnya, serta layout ruang-
ruangnya.

Fleksibilitas ruang diperlihatkan oleh:
. Penggunaan dinding partisi pada layout ruang-ruang konfrens, (Assembly Hall,

Cendrawasih Room, dan Merak Room).
Ruang lebar dihagi dalam beberapa bagian dan disekat, dapa, digunakan u,
kebutuhan ruang yang lebih keci, atau luas, dan dapa, pula untuk penggunaan tungs,
lainnya (seperti fungsi pameran).
Un,uk Gala Event Center, penggunaan dinding partisi dirasa perlu pada ruang-ruang
yang membu.uhkan daya konsentrasi tinggi, di samping sebagai dinding pate pada
ruang-ruang pertemuan untuk memfasilitasi kegiatan pendukung pamer.

. Fleksibilitas elemen interior
- Model plafon menggunakan struktur baja pada Exhibition Hall B,

Penggunaan plafon dengan struktur demikian memberi kemudahan dalam
penataan ruang exhibition, sehingga dapat fleksibel menampung elemen interior
, seperti: kemudahan dalam penataan lampu, sound system dan elemen
dekorasi pameran lainnya).

!^»«S«*ffi«S
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Ruang dilengkapi berbagai macam
kebutuhan ruang yang berbeda.

Yogvakarta Gala Event Center
BAB n. TINJAUAN TEORrHS

model lampu untuk memfasilitasi berbagai

Gambar 2.16 Exhibition Hall B
Sumber: Katalog Balai Sidang Jakarta Convention Center, 2001

Fleksibilitas diperlihatkan pada outdoor exhibition yang juga dapat digunakan untuk
kebutuhan area parkir.
Keberadaan gudang penyimpanan barang yang dekat dengan ruang pamer
menambah fleksibilitas exhibition hall.
Terdapat pengkategorian ruang-ruang pamer untuk berbagai kebutuhan pameran
yang berbeda, dimana flap ruang-ruang pamer dihubungkan secara .angsung.

- Exhibition Hall B, untuk penggunaan pameran yang leb.h besar dan
membutuhkan kond.si ruang beratapkan tinggi (ruang pamer berupa ruang
expo menggunakan plafon dengan struktur baja, penerangan spotlight,
dengan penempatan sistem elektrikal/saklar di tiap-tiap sudut ruang).

. Exhibition Hall A, untuk kebutuhan pameran yang tidak memerlukan kond,s.
ruang yang beratapkan tinggi namun tetap memiliki suasana nyaman
(penggunaan plafon gypsum dengan penerangan soft, penempatan setem
elektrikal/saklar di tiap-tiap sudut).
Terdapat pre-function lobby yang dapat digunakan untuk kebutuhan
pameran yang mendadak (dapat digunakan sebagai ruang bebas, kondor,
maupun ruang pamer untuk kebutuhan stan yang tidak terlalu banyak).

-37-



Yogvakarta Gala Event Center

BAB II. TINJAUAN TEORITIS

Kenyamanan pandang /visual comfort pada ruang diperlihatkan oleh :
- Pemilihan elemen interior plafon pada Exhibition Hall B memperjelas

suasana ruang sebagai ruang exhibition.

- Ketinggian atap 9 m memberi kesan ruang bebas dan luas dalam
memfasilitasi kebutuhan pameran.

- Pendekatan tradisional dalam pemilihan elemen interior ruang-ruangnya

memberi kesan etnik Indonesia pada bangunan.

Gambar 2.17 Pre-Function Lobby pada Basemant
Sumber: Katalog Balai Sidang Jakarta Convention Center, 2001

H.9.2 Malaysia Internationa! Exhibition &Convention Center (MIECC )18
Malaysia International and Convention Center memiliki jarak antar kolom yang lebar,

merupakan free exhibition dengan luas 38.000 square meter. MIECC menampung 3exhibition
hall yang danat melayani banquet hingga 8000 orang, 2konfrensi hall, bisnis center, ruang VIP
and ruang media, ruang audio visual, telekomunikasi dan fasiiitas teleconferencing.

MIFCC memiliki showroom exhibition permanen, arena pameran untuk eksebisi ekspor

fumitur Malaysia, MAFEX 2001, didirikan di atas lahan 133.000 sq yang rencananya

dikembangkan hingga 250.000 sq.

www.countryhcigiit.coiT
•38-



Yogyakarta Gala Event Center

BAB II. TINJAUAN TEORITLS

POWER SUPPLAY
Bus Bar Pits System with 48
pits
144 nos 30 ATPNTap-off
48 nos 60 ATPN Tap-off
26 nos 100 ATPNTap-off
26nos 13 Amp. SocketsMez

POWER SUPPLAY
BusBarPits System with 55pits
165 nos 30 ATPN Tap-off
55 nos 60 ATPNTap-off
15 nos 100 ATPNTap-off
28 nos 13 Amp. SocketsMez

POWER SUPPLAY
BusBarPitsSystemwith 44 pits
132 nos 30 ATPNTap-off
44 nos 60 ATPNTap-off
14 nos 100 ATPN Tap-off
42 nos 13 Amp. SocketsMez

LIGHTING LEVEL
Conorol Wryri' ! irtMinn

at 400 Lux

LIGHTING LEVEL
Qerjgr3! Work Lighting

at 400 Lux

LIGHTING LEVEL

General Work Lighting at
400 Lux

WATER SUPPLAY
Pit System
48 pits
96 nos tap-off
46 nos waste

WATER SUPPLAY

Pit System
55 pits
110 nos tap-off
55 nos waste

WATER SUPPLAY

PitSystem
44 pits
88 nos tap-off
44 nos waste

TELEPHONE & DATA
POINTS
Pit. System
48 pits x 10sockets each

TCI CnUAf.iE C nATA pr\!MTC
I tLCi ii\Ji\i_ m \-ir\ I r\ rum c \J

; Pit System
155 pits x10 sockets each
j48 pits x8sockets (data point)

Pit System
44 nits x 10 sockets each

44 pits x8sockets (data point)

Sumber: www.countryheight.com

Berdasarkan studi kasus pada Malaysia International Exhibition &Convention Center
MIECC), berikut adalah pembahasan fleksibiliti dan visual art pada ruang-ruang MIECC.

Fleksibilitas ruang diperlihatkan oleh:

- Penggunaan dinding partisi pada pada hall-hall dalam bangunan MIECC, dimana
ruangan disekat menjadi 3 hall-hall kecil ( Hall A, Hall R, dan Hall C) untuk
memfasilitasi kebutuhan ruang yang lebih luas atau kecil.

M

AT
FROM LEVEL J

a

"M.

•seHat

Gambar 2.19 Penggunaan Dinding Partisi dalam Hall MIECC
Sumber: www.countrvheiqht.com

Sedangkan visual comfort diperlihatkan oleh fasad bangunan.

-40-



YogyakartaGalaEvent Center

BAB II. TINJAUAN TEORUIS

11.9.3 Salt Palace19

Salt Palace Convention Center berada di Kota Salt Lake dengan ruang pameran seluas
265.000 sq. Ruang pameran dilengkapi dengan dinding-dinding fleksibel yang dapat disekat
menjadi 1 hingga 6 ruang.

Gambar 2.20 Salt Palace
Sumber: www.salt-palace.com

Ballroom dengan luas 36.000 sq yang merupakan ke-3 terbesardi bagian barat Amerika.
Ruang luas cukup menampung banquet bagi 2400 orang atau 300 truk. Memiliki ruang
pertemuan yang fleksibel seluas 54.000 sq yang menyediakan 51 ruang.

Interior berupa batangan besi berbentuk kurva yang menempel pada langit-langit.
Bangunan diikat dengan kawat bermil-mil dan kabel fiber optik menerobos dinding Salt Palace
untuk jaringan internet, menggunakan teknologi satelit sebagai jaringan penghubungnya.

l • •• ft

www. salt-palace, com

X mSymmmT.F. x teyfc**±JC\rr

Upper level

L a « • 1' I e /1'.

Gambar 2.21. Salt Palace
Sumber: www san-palace com

Gambar 2.21 Ruang-Ruang Exhibition Salt Palace
Sumber: www.salt-palace.com

•41



Yogyakarta GalaKvent Center

BAB n. TINJAUAN TEORITIS

Berdasarkan studi kasus pada Bangunan Satt Palace, berikut pembahasan bangunan
yang b«rhubungan dengan tteksibiltas ruang-ruangnya beserta visua, art *W»J

Beksibilitas ruang dipedihafkan oleh ruang luas yang disekat-sekat men ad, beber P
bagian ruang kecil un.uk kebutuhan -uang yang lebih luas atau kecil, sedangkan v,sua, ar,
diperlihatkan oleh fasad bangunan yang memiliki komposisi fasad yang kuat.

119.4 Crystal Palace, London"
Bangunan berupa hall ,ang besar dan heba. dan merupakan kemenangan daiam

konstruksi bangunan. Keseluruhan bangunan terdin dari komponen-komponen pabrikas, yang
dipasangbersama pada tempat /pertemuan yang sama.

Bangunan mula-mula dituiukan sebaga, bangunan modern dengan ftekstalrias untuk
mengantisipasi kondisi di masa yang akan datang. Simbolisasi mengekspresikan bangunan besar
yang transparan, membsrikan pengalaman tersendiri dan dalam maupun luar bangunan,
merasakan suasanadalam ruang.

Exhibition Hall terbaik di London memperkenalkan pendeka.an karakter melalu,
kesamaan-kesamaan yang terdapat pada bangunan exhibition lainnya, terutama bangunan
exhibition di Prands. Bangunan exhibition ditampilkan secara potensial melalui konstruks,
bangunan, secara arsitektural dan struktural.

Bangunan dengan luasan panjang 565 mdan lebar 137 mmensimbolkan bangunan
dengan konstruksi masa i.u (tahun 1851) dengan alap bangunan berupa spaceframe tembus
cahaya.

20 SteelConstruction inArchitecture

i^i^'^ia™C3^bar222 l^ang dalam Crystal Palace dengan konstruksi ba|a
Sumber: Steel Construction in Architecture
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Yogyakarta Gala EventCenter
BAB III. PENDF.KATAN KONSEP PERENCANAAN

DAin rnK-ttiNV^/uNUrtiN

mengurangi kesan nyaman tersendiri terhadap view dalam bangunan. Namun demikian
bangunan tidak lantas tertutup pada daerah yang berhadapan langsung dengan lalu lintas,
melainkan diberi bukaan kecil. Sehingga bangunan tidak terkesan tertutup untuk umum bagi

orang yang melihatnya dari arah jalan.

buta pxrtiemgan Ke
arah fjunung Merapi

UalangT penwvfancjan
<t arah farki'r

Gambar 3.29 Tanggapan Bangunan Terhadap View

B Tautan Lingkungan

Lingkungan sekitar tapak memberi pengaruh penting dalam hal penentuan orientasi
bangunan, sehingga bangunan dapat menjadi daya tarik bagi orang yang melihatnya dari arah
yang memunqkinkan bangunan dapat dilihat secara utuh.

Vaerah per-

Upangan
tela •

Gambar 3.30 Lingkungan Tapak

57
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BAB III. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

Berdarkan uraian peta di atas, maka ditentukan bahwa main entrance pada bangunan

adalah di daerah sepanjang Ringroad Utara. Jalan diperiebar untuk keleluasaan sirkulasi
gerak kendaraan dan dibuat jalur tambahan menuju ke bangunan untuk menghindari
gangguan lalu lintas pada saat memasuki bangunan.

Penentuan tersebut dikarenakan sirkulasi jalan cukup luas dalam menampung

kendaraan dalam jumlah besar, sehingga tertiindar dari kemacetan. Sedangkan arah keluar
kendaraan ditentukan di sepanjang daerah Jalan Jongkang, dengan alasan menghasilkan

arah tujuan yang beragam dan mudah dicapai ( kendaraan dapat melintas ke arah Jl. AM.

Sangaji, Jl. Magelang, Jl. Kaliurang).

• Sirkulasi dan Pencapaian

Untuk menghindari gangguan pada sirkulasi, maka pintu utama yang juga sebagai
entrance langsung menuju sebuah plaza / lobby. Kejelasan arah sirkulasi diperhatikan, yaitu
dengan penggunaan hard maupun soft material. Sehingga pengunjung dapat membedakan
entrance yang satu dengan yang lainnya.

Gambar 3.33Sirkulasi Kendaraan Pada Lokasi

•59-



Yogyakarta Gala Event Center
BAB III PHNDEKATAN KONSEP PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN

Keterangan:
E Exhibition Hall
L Lobby
M Meeting room / Exhibition room

"" • Sirkulasi kendaraan pada jalan utama

k Sirkuiasi kendaraan dalam bangunan

-> rkulasi pengunjung

• Tatanan Masa

Pada penentuan tatanan masa bangunan, faktor utama yang diperhatikan adalah view
yang ingin dihasilkan maupun diterima oleh bangunan. Berdasarkan pembahasan orientasi
view unggulan bangunan, yaitu Monjali dan Gunumg Merapi, maka masa bangunan dengan
kemungkinan area kepadatan orang yang tinggi diarahkan menuju view unggulan tersebut
untuk memberi pemandangan bagi ruang dalam bangunan (dalam hal ini adalah lobby pada

ruang-ruang exhibition).

dibuai J brttai
menben view borji }a\a\
I menerfma view Aori
Sunung Merapi.

dere-ran Kslom
menghalangi parviargan
Ke area jarvif &
memben view hag!
Rirtgwad •

Gambar 3.34 Tatanan Masa Bangunan

Lobby diletakkan di bagian depan bangunan berdekatan dengan main entrance untuk
kemudahan sirkulasi pengunjung. Begitu pula dengan area perkantoran, diletakkan di bagian

depan dengan orientasi view ke arah ringroad.
Dalam mendukung keberadaan ruang-ruang exhibition, diletakkan gudang besar yang

berdekatan dengan ruang exhibition dan jalan masuk-keluar kendaraan untuk kemudahan

sirkulasi kendaraan.

60-



Yogvakarta Gala Hveni.Center
BAB III. PHNDHKATAN KONSKP PKRKNCANAAN

DAN rr.RANCAj"ViNUrtJN

111.2.2 Pendekatan Kebutuhan Ruang dan Organisasi Ruang

Pengelompokkan ruang Gala Event Center terbagi ke dalam 3 kategori ruang, yaitu :

ruang privat, semi privat dan ruang publik, dimana masing-masing ruang ditata menurut

kedekatan kegiatan di dalam mang. Sehingga hubungan antar mang erat dan saling

mendukung.

Berikut adalah pengelompokkan ruang Gala Evant Center berdasarkan kategori ruang

publik. semi privat dan privat.

Tabel VI. Pengkategorian Ruang Gala Event Center

Publik Area Semi Privat Area Privat Area

1. Entrance 1. Meeting Room 1. Service Room:

2. Lobby 2. Administration Office - MEE Room

3. Lounge 3. Medical Room - Operator Room
4. info Center 4. Security Room 2. Service Exhibition:

5. Exhibition Hall 5. Media Room •• Exhibition Warehouse
r-..u:u:i:— i-j — ,

- CAIIIUIUUII IMUUUI - Shipping Receiving Room
- Exhibition Outdoor - Preparation Room

6. Restaurant 3. Service Restaurant:

7. CoffeeShop - Kitchen

8. Shoping Arcade - Restaurant Storage
9. Money Changer 4. Office

10. Lavatory - Chief Executive Room

11. Telephone Outlet - Manager Room
12. Parking Lots - Secretary Room

- Staff Room

- StaffMeeting Room
- Rest Room

Berdasarkan tabel kategori ruang diatas menurut tingkatan ruang publik, semi privat

dan privat, maka Gala Event Center menempatkan ruang publik di bagian depan bangunan,

sedangkan ruang privat ditempatkan pada jarak yang lebih iauh dari ruang publik. Sehingga

terjadi pemisahan ruang untuk menjaga privacy dalam bangunan.

Sedangkan kebutuhan ruang dalam Gala Event Center dibagi ke dalam 2 kategori

menurut jenis kegiatan dalam ruang, yang meliputi: kegiatan utama dan kegiatan pendukung.

Dimana dalam peletakkan ruangnya nanti berdasarkan atas kedekatan kegiatan atau aktifitas

yang dilakukan di dalam bangunan.
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Yogyakarta Gala Event Center
BAB III. PHNDF.KATAN KONSEP PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN

Tabel VIII. Kebutuhan Ruang Berdasarkan Jenis Kegiatan

Kegiatan Utama

Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Lingkup Perwadahan 1/Aki.tnk^n DnnnA
i\6DuLUiian Kucuty

1. Exhibition Hall

Pameran Umum Pameran produk, jual Ruang pameran Indoor

Peserta beli produk, pelayan- (indoor/outdoor) 2. Exhibition Hall

Penyelenggara an produk, hiburan Outdoor

Pengepakan Staff Pengepakan dan Gudang besar yang 3. Info Center

4 Lobbup«»^^~ 1
i coci ua pcjiijruitpoitori uaiany mampu menampung

Penyelenggara sementara ( sebelum barang-barang 5. Office

! / sestidah nameran) nenrlii- knnn nameran 6. Lounge

i

i
i
i

& produk-produk
pameran berikut
ruang pengepakkan
barang menuju ruang
exhibition

7. Lavatory
8. Warehouse

9. Preparation room
10. Shipping Receiving

Room

IV^ljICUCIM f C^HUUI\Uliy

Display & Pre- Umum Launching produk & Ruang pertemuan 1. TelephoneOutlet
sentasi nroduk Utusan nresentasi.tanya besar / sedang / kecil 2. MoneyChanger

{presentator) jawab, istirahat dengan fasiiitas 3. Exhibition Room

Seminar pendu-kung (Meeting Room)

Workshop 4. Telecomunication

RoomPertemuan Utusan Rapat, presentasi Ruang pertemuan

Bisnis produk, tanya jawab, kecil dengan fasiiitas 5. Restaurant

1 istirahat pendu-kung 6. Coffee Shop
7. Media Room

8. Medical Room
Q Phnnninn Arrarlo„. ^...^^..13.-1.1-

Keiompok Kegiatan Servis

Pelavanan Karyawan Pelavanan barang, Ruang pelavanan dan 1. Parkinalots

fasiiitas Staf informasi, sampah &
kendaraan

periengkapan 2. MEE Room

3. OperatorRoom

Perawatan karyawan Perawatan fasiiitas fi - Ruang pengontrolan 4. Control Room

gedung sik, kebersihan ge - sistem utilitas 5. Techical Service

dung, kelancaran sis- bangunan dan Room

tern utilitas bangunan periengkapan 6. Security Room
7. ociViCc r\00ffi

8. StrorageKeamanan Karyawan Keamanan bangunan Ruang pengontrolan
Staf

otomatis

9. Restaurant. Kitchen

10.Food& Baverage
Storage

11.Silver, glass, linen
storage

12.Toilet

Keiompok Keojatan Penqelola
Administrasi Karyawan Administrasi, Ruang perkantoran 1. Guest Room

Staf perkantoran modern dengan
f-'irHI+or- r\rif"\rJt iUi innlaomido p&i tuuivui ry

2. Administration Room

3. Accounting Room,
4. Executive Manager

Room.Pertemuan staf Staf Rapat, koordinasi Ruang rapat dengan
Pimpinan fasiiitas pendukung 5. Secretary Room

6. Staff Room
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Tinggi obyek maximum -2m
2m

x2=
0.58+0.84

= 1.4 m

Xi = Nx 62.5cm

N:jumlah orang pada area pergerakan
Dimensi lebar orang =62.5 cm

X,, =3x62.5 cm =187.5 cm =1.875 m
Sirkulasi 20 %=20 %x 1.875 m=0.375

Xl =1.875 m+0.375 m=2.25 m

Lebar ruang keseluruhan =1.4 m+1.4 m+2.25 m
=5.05 m (untuk 4orang berjalan

5.05 m '

Display Sequence pada Exnibition Room dengan lebar jalan 5.05 m
Dapat menampung 4orang berjalan sejajar

1.4 m
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Yogyakarta Gala Event Center
BAB III. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN

5.05 m

5.05 m |

c. Dalam ruang Gala Event Center terdapat 2fokus pandangan, main vista dan minor

vista.

m Main vista diperlihatkan oleh lobby yang luas yang didesain sedemikian rupa,

sehingga ruang menjadi public piesure bagi pengunjung.

a Minor Vista diperlihatkan oleh komposisi elemen interior di tiap ruangnya.

a. Ruang-ruang dalam Gala Event Center ditata sedemikian rupa berdasarkan
kedekatan hubungan antar ruang sehingga efektif memfasilitasi kenyamanan

pandang (visual comfort).

Diagram 3.5 Hubungan Antar Ruang Gala Event Center

•••*••

;••••••••*

Administra

tion Preparation

Exhibition Hail

Exhibition Room

Storage

Shipping
Receiving

truck entry
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IH.2.6.1 Pendekatan Ruang Dalam dan Ruang Luar

m Pendekatan Ruang Dalam

Pendekatan ruang dalam meliputi sirkulasi ruang berikut omamen dalam

ruangan. Pada Gala Event Center, sirkulasi dan omamen ruangnya haris

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Sistem sirkulasi memiliki keleluasaan dalam bergerak

2. Antara kegiatan utama, pendukung dan lainnya harus ada pembeda, agar tidak

terjadi crossing dan kebingungan dalam sirkulasi.

Dapat berupa pembedaan omamen / view interior pada setiap ruang utama,

pendukung, dan lainnya sebagai omamen pembeda untuk penyearah..

3. Kenyamanan ruang sebagai tuntutan ruang terhadap kegiatan-kegiatan dalam

bangunan, sehingga harus diperhatikan :

- Besaran ruang yang menyesuaikan dengan kegiatan yang diwadahinya.

- Karakter ruang sesuai dengan kegiatan yang diwadahinya.

e Pendekatan Ruang Luar

Pencapaian pada bangunan harus bersifat menarik dan jelas, agar

mempermudah pencapaian baik dengan kendaraan ( umum, pribadi) maupun peialan

kaki. Dibuat pembedaan antara pencapaian oleh kendaraan dan pejalan kaki,

sehingga alurnya jelas di samping untuk faktor keamanan. Sirkulasi pada ruang luar

tetap memperhatikan keamanan, kenyamanan, dan juga rekreasi sesuai karakter

penggunanya.

Tata lansekap berperan sebagai elemen pembentuk ruang. Tata lansekap

mengarahkan pada orientasi view dan pengatur pergerakkan kegiatan, sehingga

berfungsi sebagai:

1. Sebagai elemen struktura!

Lansekap menciptakan ruang luar, juga mengatur view dan pergerakkan

sirkulasi.

2. Sebagai elemen lingkungan

Lansekap sebagai peredam kebisingan, memberi kenyamanan pada

penghawaan, juga sebagai pusat perhatian dan komponen penghubung

antar pusat perhatian.
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Sirkulasi 200 % 812-5 m2

Luas Lobby 1218'75 m2

Lounge

- Asumsi pengguna per-lantai 10 %dari prediksi pengunjung tiap jamnya
10 %x625 orang = 62,5 orang =60 orang

- Standart ruang 60 x0.75 m2/orang = 45 m2

- Kebutuhan perabot:

5meja: 5x0.6mx0.6m = 1.8 m2
4 rak tanaman hias : 4x0.4 mx0.4 m = 0,64 m2

47,44 m2

Sirkulasi 20 % 9,488 m2

Luas lounge 56,928 m2

Terdapat 2 lounge, sehingga total luas = 2 x 56,928 m2

Total Luas Lounge 113,856 m2

Exhibition Hall A

- Prediksi jumlah pengunjung per-hari (8 jam) = 5000 orang

- Jumlah pengunjung per-jam 5000 :8 =625 m2

- Standart area gerak 0,75 m2/orang : 0,75 x625 orang = 486,75 m2

- Ruang dapat menampung stand pamer

dengan perbandingan dimensi stand min.

3 m x 3 m ( dimensi stand menyesuaikan

dengan dimensi stan min. pada Jakarta

Convention Center),

kapasitas stand =%area stand xjumlah pengunjung /jam xwaktu kunjung
waktu tingga! di tiap stand

= 40 % x 625 iam x 20 menit

5 menit

= 937,5 m2

Modul stand min. 3mx3m=9 m2, sehingga kapasitas stand = 937,5 m2
9 m2

=104,2 = 105 stand
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Dasar perhitungan:

Exhibition

- Ruang dapat menampung 60 stand

- Luas area stand pamer: 60 x 3 m x 3 m = 540 m2

- Tiap stand menampung 6-8 orang

(diambil rata-rata = 7)

Kapasitas ruang : 7 x 60 = 420 orang

- Standart area gerak 0,75 m2/orang : 0,75 x 420 = 315 m2

855 m2

- Sirkulasi 100 % 855 m2

Luas area exhibition 1710 m2

Meeting

Kebutuhan meeting:

Kursi : N x 0,5 m x 0,5 m = 0,25 N m2

Meja : 2x0,6mx0,6m = 0,72 m2

1x0.6mx4m = 2,4 m2

3,12m2+0,25Nm2

- Standart area gerak 0,75 m2: 0,75 x Norang = 0,75 Nm2

- Sirkulasi ruang 40 % dari luas area exhibition : 684 m2

- Kapasitas seat = ....

684 m2 = 3,12 m2 + 0,25N m2 +0,75 N m2

684 m2 = 3,12 m2+N

N = 680 seat

Kapasitasseat pada ruang untuk 680 seat

3. 1 ruang dengan kapasitas exhibition untuk 175 orang - 25 stand (dimensi

min. 3 m x 3 m) dan meeting untuk 281 seaf.

Dasar perhitungan:

Exhibition

- Ruangdapat menampung 25 stand

- Luas area stand pamer: 25 x 3 m x 3 m = 225 m2

- Tiap stand menampung 6-8 orang
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efivat

-A

Keiompok ruang publik ditempatkan di bagian depan bangunan, karena bersifat umum
i r..ann diaunakan oleh umum : pengunjung, peserta, maupun karyawan ). Ruang privat ditempatkan
di belakang bangunan atau letaknya jauh dari ruang publik, sesuai sifat ruang yang memerlukan
tinakatan privacy yang tinggi. Ruang semi privat ditempatkan sebagai perantara antara ruang publik
dan ruang privat. dikarenakan ruang dapat bersifat publik untuk umum namun tetap memiliki privacy
ruanq.

Gambar 4.38 Zonning Area Yogyakarta Gala Event Center
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Keterangan
Publik area

Semi privatarea

Privat area

Yogyakarta Gala Event Center
BAB IV PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN
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Office
ExhibitionRoom
Meeting Room
Exhibition Hall

Plaza

Lobby
CommercialArea
(Restaurant,

coffee shop, dll)

Gambar 4.42 Potongan Tipikal Gala Event Center

i
. , ParkirS .

J --EitiibitiDTrOutdobr
Exhibition i

IV3 2 Tatanan Masa ."" Konsep dasar tatanan masa ini terbentuk dari po,a site pada lokasi dan keunggulan-
keunggu,an yang ada pada lokasi (meliputi: view dan kontur). Tatanan masa dan bentuk dena
Zan menggunakan poia grid (berdasar pada modu. stand pamer yang ditata menurut Po,a
grid), sehingga sebagian besar bentuk denah berupa segi empat.

Bentuk segi empat efekfif menampung berbagai
kegiatan dalam ruang, terutama untuk exhibition
hall dan ruang-ruang pertemuan ( .exhibition
room) Dalam exhibition hall bentuk segi empat
dapat menampung kebutuhan stand-stand
pamer dengan berbagai model layout stand
pamer yang ditata dengan pola gnd. ( Ruang
dapat menampung berbagai layout satnd)
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Dalam exhibition room yang juga berfungsi
sebagai ruang pertemuan, bentuk segi empat
dapat efektif menampung kegiatan dan fleksibel
memfasilitasi kebutuhan ruang
(ruangan dapat disekat dengan dinding partisi
kedap suara, yang membagi ruangan menjadi
beberapa ruang dalam ukuran lebih kecil).

Area perkantoran efektif ditampung dalam
ruang segiempat.

Yogyakarta Gala EventCenter
BAB IV PENDEKATANKONSEP PERENCANAAN

& PERANCANGAN
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Ruang dapat memfasilitasi kegiatan meeting dan juga
kegiatan pameran 2dimensi

6l.
Ruang dengan dinding partisi dapat memfasilitasi
kegiatan yang berbeda bersamaan dalam satu unit
exhibition room ( contoh : kegiatan pameran dan
meeting)

etet«bb a s

Ruang lebih efektif
Memfasilitasi kebutuhan kantor

- Ruang tidak efektif (ban
yak terdapat ruang sisa)

- Mengurangi kenyamanan

Tatanan masa bangunan merupakan satu kesatuan masa untuk kemudahan penataannya,
dalam memberikan visual art (kenyamanan pandangan) bagi lingkungannya. Penentuan peletakkan

masa berdasarkan zonning area.

Gambar 4.39 Tatanan Masa Bangunan
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IV.3.3 Tatanan Area Parkir

me„ggunakan material lansekap lainnya yang memiliki karakter bahan yan8 berbeda.
. Fleksibilitas Area Parkir Alrfwnnr

Konsep dasar cU*a p-*« « I* «*-" <** **»*"«»" "TexM„n,sehingga dibutuhkan area yang iuas untuk mewadah.nya. Penataan£ a«£
benar-b^nar diperhatikan, agar dapat menyesuaikan untuk kebutuhan la.nnya ((ungs, tan sebaga,
exhibition hall outdoor).

Yand diperhatikan dalam penataan area parkir adalah sebagai benkut:
- Terdapat 2jenis area parkir:

1 Area parkir khusus kendaraan, «* empat dan roda dua) di depan bangunan
2 Area parkir Yang fleksibel dapa, sebagai area ex«on outdoor, letak d, elakang
' bangunan, berupa op«n space dengan penataan khusus (liha, gambar 4.43)

. Khusus pada area parkir yang fleksibel sebagai area exhibition outdoor:
, Area parkir berdekatan dengan gudang penyimpanan semantara kebutuhan pame a
2 Penggunaan hard maupun soft materia, sebagai penutup permukaannya, d,»ambah
' ornamen lansekap lainnya dengan desain khusus (misalnya: penataan lampu aman

yang juga berfungsi sebagai batas area stand pamer, dimana peletakkan lampu
taman berderet dengan jarak yang sama tiap ±9m).

Gambar 4.40 Tatanan Area Parkir
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Yogyakarta Gala Event Center
BABrV. PENDEKATAN KONSEP P»ANAAN

meliputi : peletakkan lampu (kebutuhan akan penerangan ), pemilihan model
plafon, dan elemen pembentuk ruang lainnya yang juga mendukung dalam
memberi kenyamanan pandang.

3. Ruang Perkantoran

- Ruang bersifat forma!

- Ruang memberikan suasana akrab bagi karyawan

IV.4.2 Elemen Pembentuk Ruang Gaia Event Center
1 Exhibition Hail

Untuk kesan ruang luas, digunakan struktur atap rangka baja (space frame )
denoan ja^ak antara lantai dengan langit-langit 9m(pengambilan ketinggian
lantei berdasarkan ketinggian langit-langit Balai Sidang Jakarta Convention
Center)
Menggunakan rangka baja dengan lapisan anti karat, dengan. bahan penutup
dari alumunium roof. Penggunaan atap baja di samping sebagai rangka atap,
juga dapat digunakan sebagai tempat peletakkan kebutuhan peralatan pameran
dengan menggunakan alat bantu lainnya (sebagai tempat sangkutan spotlight,
sound system, dan omamen interior lainnya)

- Untuk kebutuhan penerangan digunakan spotlight yang fleksibel dapat digeser
dan dirubah arahnya.

. Untuk memenuhi kebutuhan stand akan supplay listrik, stop kontak diletakkan
pada setiap bagian ruang, sehingga seluruh stand dapat menjangk.au kebutuhan
akan supplay listrik. Stop kontak diletakkan pada setiap sisi ruang maupun pada
lantai ruang, menggunakan model lantai raising floor.

2. Exhibition Room

Penggunaan dinding partisi sebagai sekat ruang yang membagi ruang ke dalam
unit mang dengan luasan yang lebih kecil. Sekat menggunakan partisi kedap
suara dengan pertekatan magnet pada sambungan antar sekat, menggunakan
rel di bagian atasnya untuk kemudahan pergerakan dan pengaturan sekat.
Ruang dapat fleksibel terhadap kebutuhan ruang yang memerlukan sekat
maupun tanpa sekat.
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- Untuk perfomance ruang, disediakan ruang khusus sebagai tempat penyimpanan
sekat, yang biasanya diletakkan di belakan ruang pamer / pertemuan tersebut
dengan desain khusus (tidak terlihat sebagai gudang penyimpanan ).

- Menggunakan model plafond dengan penutup GRC ( prinsip pemasangan sama
dengan gypsum, namun memiliki keunggulan, yaitu: tahan air / mencegah
terjadinya kembang air). Model plafond memberi nilai artistic bagi ruang.

3. Ruang Perkantoran

- Menggunakan GRC sebagai penutup plafon

- jarak lantai dengan langit-langit ±3-4 m( untuk kesan ruang akrab / jarak lantai

dengan langit-langit tidak terlalu tinggi).

IV.4.3 Sistem Utilitas Sebagai Pendukung Fungsi Bangunan

1. Pengkondisian Ruang

Penghawaan dalam ruang-ruang dibuat senyaman mungkin pads setiap kondisi.

Terdapat ruang-ruang yang dilengkapi sistem penghawaan khusus ( menggunakan

AC), maupun yang tidak menggunakan AC.

Pada penghawaan buatan dengan menggunakan AC, digunakan sistem AC central

juga AC split yang hanya memfasilitasi per-unit ruang saja ( untuk efektifitas

penggunaan).

a. Ruang-ruang publik, seperti : lobby, lounge, hall, restaurant dan coffee shop

menggunakan AC central untuk pelayanan secara menyeluruh. Ruang publik

tersebut tidak selamanya membutuhkan AC. karenanya AC central

dipasangkan pada ruang-ruang tersebut untuk kemudahan pengaturan.

b. Ruang-ruang yang lebih spesifik. seperti : exhibition room, area perkantoran.

media room, medical room, digunakan AC split yang pengaturannya

berdasarkan per-unit ruang. Penggunaan AC split untuk penggunaan yang

efektif, disesuaikan dengan kondisi yang riiinginkan ruang.

2. Power Supplay

Sumber listrik berasal dari PLN, dengan sumber listrik cadangan dari Genset untuk

mendukung penyaluran listrik yang telah ada bila suatu saat terjadi gangguan. Untuk
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dangan, bangunan dilengkapi system Emergency Lighting pada tiappenerangan caaang

Inntntamva.

I Panel h

nber
emergency

H "
-i i swucn r

board — pan-

Gambar 4.43 Sistem Jaringan
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Fire Protection
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Disiiibusi air

Penerangan

Peneranaan

Sumber air bersih bcrasal dari PAM dan sumur, dimana sumber air ditampung dalam

ground wafer tank untuk menyupiai air bersih ke seluruh bangunan dengan dibantu
pompa sctciah mcialui penyaringar, air (treatment air),
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